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RINGKASAN

Sukun (Artocarpus  Altilitis) meupakan buah yang tekstur buahnya berupa daging  sehingga mirip dengan roti yang dijadikan sebagai pengganti beras. Sukun mengandung banyak karbohidrat dan senyawa yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Tanaman sukun dapat tumbuh di daerah tropis dengan suhu 200C sampai 400 C dengan curah hujan tinggi serta lembap merupakan lokasi yang sangat ideal untuh sukun tumbuh. Bagian-bagian buah sukun ini dapat dimanfaatkan semuanya oleh manusia, oleh karena itu buah sukun banyak manfaatnya. Apa lagi kalau dibuat inovasi baru, pasti memiliki nilai jual yang tinggi. Buah sukun bisa dikonsumsi setelah di olah terlebih dahulu baik di rebus, di goreng ataupun lainnya. Untuk itu muncullah sebuah ide yaitu “MAMIERIKUN ( Makanan Mie Instan Dari Sukun). Tujuan dari kegiatan ini yaitu karena banyak warga di daerah Semarang pada umumnya dan para Mahasiswa yang tinggal jauh dari orang tua atau di daerah UNNES pada khusunya. Sehingga produk ini diciptakan untuk memudahkan para Mahasiswa dalam mengkonsumsi makanan yang praktis dan cepat saji tetapi tetap menyehatkan tubuh. Harga dari sukun pun sangat terjangkau dan ini merupakan inovasi baru terhadap buah sukun untuk dijadikan produk yang mampu bersaing dengan produk lainnya. Kegiatan ini juga mengharapkan mampu mengangkat perekonomian warga di daerah Semarang pada khusunya sehingga mengurangi pengangguran.

Dengan mengolah buah sukun menjadi tepung dan diolah lagi menjadi makanan cepat  saji atau instan berupa Mie dan produk lainnya seperti sejenis Roti dan Bolu. Ini merupakan inovasi bisnsis baru. Dengan menggunakan  sebuah metode dagang yang dikelola oleh beberapa orang yang laba penjualan produknya akan di bagi sama rata pada masing-masing anggota dagang tersebut. Modal yang dipelukan pun tidak terlalu besar, karena pengolahan pembuatan tepung ini masih cukup sederhana dan banyak menggunakan Sumber Daya Alam seperti panas sinar matahari untuk menjemur potongan-potongan kecil buah sukun.

Dari produk Mie instan tersebut, dapat juga membuka usaha bisnis baru seperti MIYAMKUN (Mie Ayam Sukun). Dengan harga yang relative murah dan produk yang higenis, terjamin serta halal yang bisa di pasarkan lewat kantin yang ada di Universitas Negeri Semarang pada masing-masing kantin Fakultasnya.







BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Buah sukun juga memiliki nutrisi yang cukup tinggi yang tidak kalah pentingnya dari jagung dan umbi – umbian lainnya. Yaitu : Energi (108 kalori), Protein (1,3 gram), lemak (0,3 gram), Karbohidrat (28,2 gram), Kalsium (21 mg), Phospo (59 mg), Besi (0,4 mg), Vitamin A (0,12 mg), Vitamin B1 (0,06 mg), Vitamin C (17 mg), dan Air (70,65 gram). Data tersebut diambil dari database USDA nutrient. Secara umum manfaat tanaman sukun yaitu : Buahnya digunakan sebagai pangan. Daunnya digunakan sebagai obat tradisional seperti untuk anti kanker, jantung dan penyakit kronis lainnya. Getahnya digunakan untuk menambal dasar perahu dan menjadi bahan permen karet. Sedangkan kayunya dapat digunakan dalam pembuatan mebel.

Buah sukun merupakan tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis dengan suhu 200 C sampai dengan 400 C yang memiliki curah hujan tinggi. Di Desa Kambangan Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal, banyak warga yang berkeahlian sebagai petani. Mereka juga banyak yang menanam tanaman Sukun yang di ladangnya bahkan di pekarangan rumah. Namun, para petani tersebut tidak begitu banyak yang mengetahui mengenai manfaat dan kandungan gizi dari sukun tersebut. Sehingga banyak petani yang tidak memanfaatkan atau mengolah buah sukun yang ia tanam dengan menjadikannya sebagai produk yang memiliki nilai jual tinggi. Mereka hanya mengolah sukun tersebut dengan cara direbus ataupun digoreng biasa sebagai camilan, bahkan banyak juga petani yang membiarkan sukunnya jatuh dan membusuk begitu saja. padahal itu suatu hal yang merugikan bagi petani tersebut.

Melihat peristiwa tersebut kami bermaksud untuk mengajak para petani agar dapat memanfaatkan buah sukun tersebut menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual tinggi, sehingga para petani yang menanam sukun tersebut tidak terbuang sia-sia begitu saja, bahkan dengan adanya kegiatan ini mampu meningkatkan perekonomian para warga yang ada di Desa Kambangan tersebut yaitu dengan cara Membuat makanan instan berupa Mie yang terbuat dari tepung dengan bahan dasar sukun.  Mie tersebut tidak dilengkapi dengan bumbu penyedap instan lainnya sebagai pelengkap seperti pada mie instan lainnya, hal ini dilakukan agar para konsumen dapat berkreasi dengan menggunakan bumbu sesuka hati mereka agar penyajian mie instan menjadi lebih enak dan tetap sehat. Serta dengan adanya kegiatan ini dapat membuka lapangan pekerjaan juga membuka peluang usaha yang mungkin muncul misalnya Mie Ayam dari tepung sukun.

B. RUMUSAN MASALAH
	Permasalahan yang menimbulkan munculnya program ini adalah belum dimanfaatkannya buah sukun sebagaimana mestinya. yang sebenarnya memiliki nilai ekonomi yang cukup bagus bagi perekonomian Desa tersebut apabila dapat menciptakan atau membuat inovasi mengenai suatu produk dengan bahan baku tepung sukun seprti Mie Instan dari tepung sukun ini yang juga baik bagi kesehatan tubuh karena didalamnya terdapat kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Jika kegiatan ini bisa berjalan dengan baik, maka buah sukun tidak akan terbuang sia-sia dan dibiarkan membusuk begitu saja.

C. TUJUAN
	Mengolah buah sukun yang belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh para petani Desa Kambangan, agar sukun tersebut menjadi suatu produk yang dapat dikonsumsi oleh seluruh masyarakat dengan harga yang relative  tejangkau, halal dan terjamin kualitasnya sebagai makanan instan yang menyehatkan. Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar dan peluang usaha baru yang memungkinkan.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
	Luaran yang diharapkan dari program ini adalah sebuah produk berupa makanan dalam bentuk Mie instan yang berbeda dari mie instan lainnya, karena produk kami tidak terdapat bumbu instan pelengkap mie seperti mie instan lainnya. Sehingga kami hanya membuat mie instannya saja untuk bumbunya kami tidak melengkapinya karena agar para konsumen berkreasi sendiri membuat bumbu dari mie instan tepung sukun yang kami produksi. Mie instan ini dijamin tetap dapat menyehatkan tubuh manusia dan  mampu bersaing dengan produk yang sejenis di seluruh belahan dunia serta banyak digemari oleh masyarakat. Sehingga dengan adanya kegiatan ini para petani semakin berkembang dalam menciptakan dan membuat produk yang dapat memanfaatkan apa yang mereka tanam, sehingga tidak ada yang terbuang dengan sia-sia begitu saja.


E. MANFAAT KEGIATAN
	Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat dijadikan sebuah alternative para petani untuk dapat lebih memanfaatkan buah sukun yang ia tanam, sehingga nilai jualnya lebih tinggi serta mendatangkan keuntungan ekonomi yang baik. Dan sebagai acuan  langkah awal dalam membuat bisnis mendunia dikalangan para Mahasiswa serta mampu membuat rumah produksi sendiri untuk pengolahan buah sukun menjadi Mie instan dari tepung sukun.

BAB II
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

A. Gambaran Umum Kegiatan
	Para petani di Desa Kambangan tidak mengetahui manfaat dan khasiat tanaman sukun, sehingga mereka hanya memanfaatkan sukun tersebut sebagai camilan biasa saja. padahal banyak sekali manfaat dan khasiat dari tanaman sukun ini. Dari seperti yang sudah kita ketahui tentang kandungan gizi yang terdapat dalam buah sukun ini. Mie instan yang terbuat dari tepung sukun ini mempunyai kandungan gizi yang cukup baik, seperti karbohidrat yang tinggi yang dapat dijadikannya sebagai pengganti beras. Selain itu juga kaya akan protein, kalsium, phosphor, zat besi, vitamin A, vitamin B1, dan vitamin C serta air. Sehingga usulan output dari program ini dapat dijadikan makanan alternative para masyarakat sekitar, sebagai makanan yang cepat saji dan mudah dalam pengolahannya. Yang dapat membantu masyarakat sekitar untuk mengkonsumsi makanan instan yang sehat dan harganya terjangkau.

 	Maka kami berencana untuk membuat sebuah bisnis yaitu mengolah buah sukun tersebut menjadi makanan instant yang tetap menyehatkan tubuh. Salah satunya adalah makanan instan berupa Mie. Sebagai makanan yang mudah dalam penyajiannya Mie kerap sekali digemari oleh masyarakat, baik orang dewasa, anak-anak ataupun para pelajar.

	Oleh karena itu kami bermaksud untuk membuat makanan instant yang memiliki kandungan gizi yang bagus untuk tubuh serta tidak membahayakan bagi tubuh si pengkonsumsi. Proses pembuatan dari buah sukun menjadi tepung ini masih menggunakan alat yang sederhana, sehingga tidak banyak mengeluarkan biaya untuk alat-alat yang dibutuhkan. Kami menggunakan panas matahari untuk proses pengeringan. Dan alat-alat pembuatan tepung itu juga dapat dibuat sendiri ataupun dengan alat yang ada di dapur rumah, seperti penumbuk bumbu, ayakan dan sebagainya. 

	Mie instan tepung sukun ini tidak dilengkapi bumbu penyedap seprti yang terdapat pada mie instan lainnya, karena apabila kami meletakan bumbu pelengkap mie tersebut menurut kami tidak baik. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan ide kreatif para konsumen untuk menyajikan mie instan tepung sukun dengan bumbu masak sederhana pula serta tetap menjamin kesehatan para konsumen.

	Namun sebagai catatan saja, karena buah sukun di Desa Kambangan merupakan tanaman yang ditanam para petani hanya untuk menanami lahannya daripada nganggur atau tidak ditanami, sehingga keadaan buah sukun sebagai bahan baku kadang sulit ditemukan. Serta buah sukun ini dapat berbuah musiman, jadi tidak selamnya ada. Maka kami mempunyai tempat rekomendasi sebagai penghasil sukun terbanyak yang masih berada di Wilayah Provinsi Jawa Tengah, yaitu di Cilacap. Untuk itu tempat rekomendasi tersebut dapat dijadikan pengganti apabila di Desa Kambangan buah sukun tidak dapat memadai dan tak cukup maka tempatnya akan kami rubah menjadi di Cilacap. Dan mengenai biaya itu fleksibel karena di sesuaikan juga dengan kondisi yang akan datang.


B. Analisa Biaya Operasional

	Kami telah melakukan sebuah analisa dan merencanakan bahwa kegiatan usaha kami akan beroperasional dengan cara sebagai berikut :
Perhari memproduksi 1 Dus dengan isi 24 bungkus.
Jadi, Untuk 1 Minggu adalah 7 x 1dus = 7 dus x 24 bungkus = 168 bungkus
         Untuk 1 bulan adalah 4 x 7 dus = 28 dus x 24 bungkus = 672 bungkus
Dengan harga Rp. 45.000 per dus
Sedangkan harga Rp. 2.000 untuk per bungkus.

C. Penghitungan BEP
1. Biaya tetap perhari 		= 3.00.000 per hari
2. Dengan variable cost 		=      1.400
3. Harga per bungkus		=      2.000
	BEP  = 
		= 

		= 600 bungkus
Jadi, kita akan mendapatkan keuntungan apabila kita mampu memproduksi mie sebanyak 600 bungkus.













BAB III
METODE PELAKSANAAN

	Metode pelaksanaan rencana  usulan program PKM – K ini adalah sebagai berikut :

1. Penentuan lokasi pelaksanaan kegiatan
Program usulan kegiatan ini dilaksanakan dirumah produksi sementara yaitu dirumah ketua kegiatan yang berada di Jalan Basuksena No.3 Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal Rt 31/07 Desa Kambangan Blok Kedadi. Untuk kedepannya diharapkan bisa memiliki rumah produksi sendiri yang dapat menambah efisiensi produktivitas usaha.

2. Analisa kebutuhan
Beberapa hal hal yang dibutuhkan dalam kegiatan ini :
a. Alat yang dibutuhkan
1) Alat penumbuk
2) Pisau
3) Panci besar
4) Pengayak
5) Kompor
6) Ulenan
7) Botol
8) baskom
9) Penggiling mie

b. Bahan yang dibutuhkan 
1) 50/hari  Buah sukun yang sudah tua tetapi masih mengkal.
2) Air
3) Garam
4) Tepung tapioca/ tepung kanji.

c. Cara membuat tepung sukun
1) Gunakan buah sukun yang tua namun masih mengkal. Biasanya 7 sampai 10 hari menjelang petik optimal, dengan begitu akan didapatkan kualitas tepung sukun yang bagus dengan rendemen tepung tinggi.
2) Kupas kulit buah sukun dan iris menjadi ukuran kecil.
3) Cuci bersih dan dikukus selama kurang lebih 30  menit. Tujuannya adalah menghindarkan warna cokelat pada buah sukun yang mempengaruhi kualitas tepung sukun.
4) Potongan sukun kemudian dijemur di bawah terik matahari sampai benar-benar kering. Umumnya membutuhkan waktu 3 hari bila matahari sedang terik teriknya.
5) Potongan sukun kering tadi selanjutnya ditumbuk menggunakan alat tumbuk yang bersih.
6) Selanjutnya tepung sukun diayak sehingga menghasilkan tepung yang halus.
7) Jemur tepung sukun lagi sampai kering benar dengan warna putih.
d. Cara membuat mie dari tepung sukun
1) Campur tepung sukun dan garam kemudian aduk 
2) Tambahkan air setengah bagian adonan  tersebut lalu aduk lagi hingga merata.
3) Uleni adonan dengan cara menambahkan air sedikit demi sedikit sehingga adonan tidak keras.
4) Jika adonan sudah lembek, segera giling adonan menjadi lembaran dengan tebal 3 mm.
5) Setelah adonan tipis langsung potong adonan kedalam bentuk mie, dengan merubah fungsi penggiling menjadi pemotong mie, 
6) Mie yang telah terbentuk segera di taburi tepung tapioca atau kanji. Ratakan taburan sehingga mie tidak lengket atau menempel pada mie lain, kemudian simpan dalam freezer.
7) Lalu tempatkan pada cetakan mie agar mie membentuk 2 lapis berbentuk kotak seperti mie instan lainnya.

e. Cara pengepakan atau pembungkusan mie
1) Mie yang sudah jadi dan di cetak kotak dikemas dalam plastic yang sudah diberi label produk yang sudah dicetak.
2) Kemuadian bungkus mie dipres menggunakan alat pengepres kemasan.
3) Kami tidak menyediakan bumbu instan seperti yang terdapat pada mie instan lainnya, karena ini  merupakan mie instan yang harus dimasak dengan kreasi bumbu masing-masing konsumen.
4) Setelah siap semua mie dimasukan dalam kardus yang satu kardus berisi 24 bungkus mie. 
5) Kemudian mie siap untuk didistribusikan,  misalnya dititipkan pada pedagang eceran atau agen-agen mie dan sebagainya.



f. Promosi
1) Menggunakan sosmed, seperti facebook, twitter, e-mail dan lain sebagainya.
2) Menggunakan brosur
3) Langsung menitipkan produknya pada agen-agen penjual sepeti alfamart dan took-toko kecil yang ada di sekitar.

g. Evaluasi
mengadakan evaluasi terhadap kelompok kerja atau anggota setiap setelah sehabis melaksanakan produksi seminggu satu kali. Ini berguna untuk mengontrol apakah kegiatan sudah dilaksankan sesuai dengan jadwal kegiatan serta yang diharapkan.














BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. Rancangan Anggaran Biaya kegiatan PKM Kewirausahaan

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	a. Alat penggiling mie
b. Alat penumbuk
c. Panci besar
d. Kompor
e. Pengayak
f. Pisau
g. Botol
h. Ulenan
i. Baskom
j. terpal/ sarap untuk menjemur
total      
	.1.000.000
200.000
200.000
300.000
100.000
  50.000
  30.000
100.000
50.000
120.000
2.150.000

	2.
	a. tepung kanji
b. tepung tapioca
c. garam
d. plastic pembungkus
e. biaya listrik dan air
total
	100.000
150.000
50.000
200.000
150.000
650.000

	3.
	Transportasi untuk membeli bahan ataupun alat. Serta ke Desa yang banyak menghasilkan Sukun yaitu : di Cilacap – Jawa Tengah
	

1.050.000

	4.
	a. Administrasi
b. Publikasi
c. laporan
total
	250.000
300.000
100.000
650.000

	5.
	Biaya tak terduga
	500.000

	Total Biaya Kegiatan
	5.000.000







 






2. Jadwal Kegiatan
Adapun perencanaan jadwal kegiatan PKM Kewirausahaan ini disajikan pada tabel dibawah ini.

	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3

	1.
	Persiapan alat dan bahan
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan Kegiatan
	
	
	

	3.
	Pengemasan dan pemasaran
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